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ESTIMASI ENERGI HIJAUAN PAKAN LEGUM DAN RUMPUT
DENGAN METODE ANALISIS PROKSIMAT DAN SERAT
UNTUK TERNAK DOMBA

Soedomo Reksohadiprodjo'
INTISARI

Dua pulub cmpat sampel hijauan pakan terdiri dari 6 sampel legum Pingram
(Desmadinm rensonii), 3 sampel legum Ipil-ipil (Lewcaena leucocephala), 9 sampel
rumput Raja (Pennisetum hibrida), 3 sampel rumput ekor rubah (Setaria sphacelaia), 3
sampel rumput Lampung (Setaria splendida) dilakukan analisis proksimat dan analisis
seral. Encrgi yang dinyatakan dalam total digestible nutrients (TDN) pakan hijavan
tersebut dihitung dari hasil analisis proksimat dan serat. Hasil studi menunjukkan
bahwa TDN dengan perhitungan hasil metode analisis proksimat untuk ke 24 sampel
hijavan pakan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata dengan TDM dengan
perhitungan hasil metode analisis serat, Regresi TDNprok = 26,393 + 0,595 TDNgerat
dengan nilai r = 0,963,

(Kala Kunci : Energi, Hijauan Pakan, Mctode Analisis)
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ENERGY ESTIMATIONS OF LEGUME AND GRASSE FORAGES USING
PROXIMATE AND FIBER ANALYSES METHODS FOR SHEEP

ABSTRACT

Twenty four samples consisting of 6 samples of Pingram legume (Desmodium
rensonii), 3 samples of Ipil-ipil legume (Leucaena leucocephala), 9 samples of King
Grass (Pennisetum hybrid), 3 samples of fox tail grass (Setaria sphacelata), and 3
samples of Lampung Grass (Setaria splendida) were analyzed using proximate and
liber analyses methods for calculating the energy Total Digestible Nutrients (TDN)
values of the forages. Result of the study showed that there was no significant
difference between the TDN calculated with proximate analysis data and the TDMN
calculated with fiber analysis data. The correlation between those two values was
TDN]JII"I:IX!.II'IE]TE = 26393 + (1,593 TDN fiber with r value of 0,963,

(Key Words: Encrgy, Forages, Analyses Methods)
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Pendahuluan

Unluk ternak ruminansia, serat
mewikili fraksi yang Iolos
lermanbatkan selelah melewali rumen,
schinggn ada kecenderungan
menggunakan  serat  schagai  indeks
negalil  dengan mercgresikannya
lerhadap kecernaan, Total fraksi yang
mencakup semua yang didapat kembali
secard kuantilalil dari sisa yang benar-
benar tak tercerna adalah dinding scl
tanantan,  komposisi  dinding  scl
lamaman  ini mempengaruhi - kualitas
seral. Proporst lignin dan hemisellulosa
merupakan - penenlu kualitas  pakan
hijauan vang penling. Di negara-negara
borkembang di dacrah tropik terdapat
bbunpan vang buruk antara scrat dan
kecernaan  karena  adanya  hubungan
inleraksi  lignin dengan  temperatur,
Kegunaan represi dengan dasar serat
mencakup  dun assumsi:  Pengarub
kelersediaan nutrisi dipengaruhi serat
vang mempengarhi fraksi  non-serat,
dan kandungan serat berkaitan dengan
kecernaannys, Komponen yang benar-
benar tak tercerna dari pokan dijumpai
dalam sisn delerpen netral, delersen
asam membapi sisa ind menjadi fraksi
vang larul dan ik lamt dalam asam 1
M, Fraksi yang laral  dalam asam
mencakup  hemiscllulesa dan protein
dinding scl, sisanya mencakup lignin,
sclulosa dan fraksi non-karbohidrat yang
paling  wk tercerna, schingpa  acid
detergent fiber (ADF) menyediakan
baban  vang  perln untuk  cstimasi
kecernnan atau nutrien tercerna (Van
Soesl,  1994)  dan enerpi pakan
(Fonnesheck eraf |, 1951,

fenurul Harris  (1972)  yvang
disitasi Huri Faroadi e af (1993) cnergi
pakan dapat diperkirakan menpeonakan
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regresi dari hasil  analisis  proksimat
berdasarkan  klas  pakan dan  jenis
ternaknya.  Lebih  lanjut  mercka
menyalakan  berdasarkan  karakieristik
fisik kimia dan penggunaannya bahan
pakan dibagi menjadi 8 klas. Semua
hijauan pakan (forages) vang berasal
dari rumput, lepum ataopun tanaman
lain yang diberikan dalam keadaan segar
dimasukkan dalam klas 2,

Studi  ini  dimaksudkan  untuk
mengetalmi  apakah  ada  perbedaan
cnergi yang dinyatakan dalam  rforal
digestible  nutrients  (TDN)  pakan
hijavan yang dihitung dari hasil analisis
proksimat dibanding dengan hasil yang
dihitung dari analisis serat
menggunakan fungsi dari Harris yang
disitasi Hari Hartadi er al. (1993),

Mlateri dan Metode

Dua pulub empat sampel hijauan
pakan yang terdiri dari 6 sampel legum
Pingram  (Desmodium  ransonii), 3
sampel  legum  Ipil-ipil  (Leucaena
leucocephala), 9 sampel rumput Raja
(Permisetum hibrida), 3 sampel rumput
Ekor rubah (Sclaria sphacelata), 3
sampel  rumput  Lampung  (Sefaria
splendida) digunakan dalam penclitian
ini. Dari semua  sampel  dilakukan
analisis proksimat meliputi penetapan
serat kasar atau Crude fiber (CF), ether
extract (EE), bahan ckstrak tanpa
nitrogen  free  extracted (NFE) dan
protein (Pr) mctode Weende (AQAC.,
1963) dan analisis serat melode Van
socst (Dept. of Dy, Sci., 1963). Hasil
kedua metode analisis tersebut dipakai
unluk  menghilung  cnergi yang
dinyatakan  dalam  Total  Digestible
Nutrienis (TDN) dibitung menppunakan
persainaan regresi menurutl Harris ef al.
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(1972) yang disitasi Hari Hartadi et al. Y TDN =
(993)  menggunakan  rumws  unluk 20,085+ | 3 (CL)+0,598 {‘l"i'.']-"i- LA23(MIT)
lernak domba bagi hijauan pakan (klas *+ 0,967 (Pr) - 0,002 (CF)*" - 0,670 (EE)?
2), dari hasil analisis proksimat; = U.[]E*_l Ef;]i}[lnl-h') - (0,055 {LIZJ (NFE)

- 0,146 (EE}Pr) + 0,039 (EE)Y2(Pr).

Tabel 1. Komposisi kimia hijauan pakan dan serat (% Bahan kering)

No. EE PE Sk ETHN ADF ADF-SK
Legum Desmodivon resonii
L. 3,98 25,28 2840 32,34 28,78 0,38
2, 434 2590 27,27 32,12 28,75 1,49
3 3,54 26,36 26,94 33,38 29,11 2,17
4 380 2831 24,96 32,77 27,67 2,71
3 3,50 24,45 28,68 33,63 30,31 1,63
&, 4,54 24,72 28,97 32,44 30,67 L0
Legum Lewcaena lencocephala
T 3,26 20,78 16,81 31,30 18,40 15y
B, 3,10 20,19 17,39 5196 19,84 243
1, 3,07 21,08 18,05 30,35 21,38 3,33
Rumput Mermiseton hibrida
10, 3,21 10,96 31,58 39,08 36,93 3,335
[, 2,31 13,54 25,99 47,43 36,68 10,69
12, 1,92 14,59 20,97 49,31 36,32 15,35
13, 2,64 13,68 27,21 45,44 32,80 5,59
14 2,31 12,36 27,60 42,46 38,53 10,93
15. 1,67 11,00 26,78 49,68 38,59 11,81
16, 1,34 5,09 RN 37,07 46,02 11,86
17, 2,08 8,27 3176 38,61 46,18 842
18, 1,98 5,79 39,77 42,19 46,67 6,90
Rumput Setaria sphacelata
19, 3,09 932 30,54 47,22 35,30 4,76
20, 1.67 9,13 33,46 50,22 39,306 5,90
1. 2,54 2,20 31,98 43,31 37,60 5,62
Rumput Setaria splendida .
13 3,09 10,71 30,53 47,23 35,28 4,75
23, 2,70 6,59 31,45 45,99 3700 6,15
4. 1,67 7,73 33,98 50,22 39,36 5,38

EE = Ekstrak ether, PK = Profein, 8K = Serat kasar, AUV = Acid Detergen Fiber,

Saber @ Hosil analisis Laboratorium Makanan Temak Jurcsan Nutrisi doy Muakanan Ternak Fakulias
Peternakan UGK,
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Tabel 2. Nilai TDN beberapa hijauan pakan legum dan rumiput (% BK)

Nama TDNproksimat

Mo Rata-rata  TDNgergy Rata-rata
Lepum Desmacditm resonii
L, 67,51 70,11
2. 68,90 70,49 ' .
3. 66,93 68,93 70,45 71,72
4, 68,53 71,83
3 65,88 68,32
6, 69,32 68,04
Legum Leweaena leucocephala
7 7144 76,43
8. 71,27 74,85
.9, 70,70 73,94
Bumput Pennisetum hibrida
10, 56,68 54,60
11. 61,53 56,48
12, 62,87 57,38
13. 62.65 61,01
14, 57,53 57,78 54,21 52,45
15. _ 60,11 33,30
16. 48,10 45,32
1T 54.08 45,13
18 : 537,81 43,32
Rumput Setaria sphacelata
14, 59,02 35,11
20 58,98 51,49
2L 57,69 33,07
Rumput Setaria splendida
22, 60,25 56,02
23 55,77 51,49
24, 57.81 S0.81
Rata-rata 01,97 59.68

Energi (TDN) dihitung menggunakan
persamaan regresi untuk domba menurot
Fonnesbeck et al. (1981) dari data hasil
analisis serat ADF (acid detergent fiber)
dan protein:

DEMEalkg =
3,527 - 0,379 ADF% + - <259 (EE) Pr
DE = Encrgi tereerm,
TDN% = DEMKal/kp/0,04409.
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Perbedaan  nilai TDNnya  vang
dihitung dari hasil analisis serat diuji
dengan student t les (Steel dan Torrie,
1960).

Hasil dan Pembahasan
Untuk meperkirakan fotal digetible

wutrients (TDN) hijauan telah dilakukan
analisis proksimat dan serat (Tabel 1).
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Hasil perhitungan nilai TDN yang
dihitung dari hasil analisis proksimat
[.TDNDFI:I]'{SiIIL'll] dan nilai TDN yang
dihitung dari  hasil analisis serat
{TDMgeray) ternak dan klas pakannya
{(Hari Hartadi et a/., 1993) tertera dalam
Tabel 2.

Dari 24 sampel hijauan pakan
legum dan rumput terdapat rerata energi
TDN dari hasil perhitungan hasil
analisis proksimat  scbesar  61,97%,
sedangkan rerata cnergi TDN  hasil
perhitungan dari hasil analisis serat
sebesar 59,68%, dengan nilai t = 0,912,
tidak berbeda nyata, Hubungan kedua
nilai TDN tersebut dapat dikemukakan
dengan persamaan regresi |

TDMNprol = 26,393 + 0,595 TDMN,ery 1 = 0,963,

Dan ke % sampel hijavan pakan
legum saja terdapat rerata energi TDN
proksimat sebesar 68,95% sedangkan
rerata energl TDNgernyt sebesar 71,72%,
denpan nilai t = 2,347, berbeda nyata (P
< 0,05). Hal ini discbabkan nilai ADF
lepum tidak berbeda jauh dari nilai SK
proksimat, schingga nilai TDMgeray
lebili tinggi, karena pengurangan oleh
ADF yang rendah. Hubungan kedua
~ nilai TDN dapat dikemukakan dengan
persamaan regresi |

TDNprak = 30,017 + 0,532 TDNserat:
r=11,796,

Dari ke 15 sampel hijavan pakan

mmpul  saja terdapat  rerata  encrgi
TDNproksima, ~ sebesar  57,78%,
sedangkan  rerata  energi TDNgerat

scbesar 52,45%, dengan nilai = 3,193,
berbeda nyata (P < 0,05). Hal ini
dischablan nilai ADF rumput berbeda
banyak dengan nilai SK  proksimat
mumpul, schingga nilai TDNgerg lebih
rendah, karena pengurangan oleh ADF

55N, 0126-4400

yang linggi. Hubungan kedua nilai TDN
dapat dikemukakan dengan persamaan
regresi

II‘DNpmk =22.511 + 0,672 TDNgerat
r=0,8%0.

Selain dari pada itu, hubungan
kedua nilai TDN dapat dinyatakan
scbagai berikut untuk untuk 24 sampel
keseluruhan hijavan pakan lepum dan
tuimput :

TDNscrat = - 38,761 + 1,589 TDNprok
;1 =0,969

Untuk 9 sampel hijauan pakan lepum
saja:

TDNscrat = - 10,384 + 1,191 TDNprok ;
r=10,796

Untuk 15 sampel hijavan pakan rumput
saja

TDNECTEH = - Iﬁ,lST + I,]B‘;" TDNpqu »
r=0,894

Kesimpulan dan Saran

Sclisih kadar ADF dikurangi kadar
seral pada hijavan pakan legum lebih
rendah - dibandingkan pada  hijauan
pakan rumput.

Kandungan energi pakan hijavan
dapat diduga dengan analisis serat dan
protein kasar (PK).

Ucapan Terima Kasih
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diucapkan terima kasih atas bantuannya
menganalisis yang dikerjakan terhadap
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untuk penelitian,
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